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Layanan bimbingan konseling kelompok adalah suatu langkah 
untuk membantu individu secara pribadi ataupun kelompok dalam 
menyelesaikan masalah klien atau peserta didik yang mencakup 
hubungan secara individual maupun kelompok. Teknik Homeroom 
teknik yang dilakukan konselor dalam membantu siswa memecahkan 
masalah-masalah atau mengembangkan potensi siswa dalam suasana 
yang menyenagkan melalui kegiatan kelompok yang dilakukan 
dengan suasana yang menyenagkan sehingga timbul rasa nyaman dan 
terbuka menurut Nursalim Homeroom adalah suatu kegiatan 
bimbingan kelompok yang dilakukan dalam ruang atau kelas dalam 
bentuk pertemuan antara konselor atau guru dengan kelompok untuk 
membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama hal-hal atau 
masalah-masalah yang berhubungan dengan pelajaran,kegiatan sosial, 
masalah tata tertib dan moral, cara berpakaian, atau masalah- masalah 
lain di luar sekolah. Kemandirian belajar merupakan keharusan dalam 
proses pembelajaran dewasa ini, sejauh pelajaran itu diarahkan kepada 
hari depan siswa, yang dengan nyata dapat dilihat dalam keluarga dan 
masyarakat. 
Jenis penelitian kuantitatif preeksperimental yaitu yang 
dilakukan dengan pemberian perlakuan tertentu terhadap subjek yang 
bersangkutan dengan menggunakan one-group pretest-posttest design. 
Sampel yang digunakan sebanyak 10 peserta didik kelas Jenis 
penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif  pre eksperimental 
yaitu yang dilakukan dengan pemberian perlakuan tertentu terhadap 
subjek yang bersangkutan dengan menggunakan one-group pretest-
posttest design.  
Hasil pretest dan hasil posttest peserta didik kelas VII hasil 
skor yang didapatkan dari pretest sebesar 84.9 dengan nilai rata-rata 
atau mean 84.9 dan hasil skor yang didapatkan dariposttest yang telah 
diperoleh sebesar 2.08.3 dengan hasil jumlah nilairata-rata atau mean 
2.08.3 terdapat selisih antara hasil skor pretest dan hasil skor posttest 
sebesar 2.08.3  dengan nilai rata-rata 2.08.3. Hasil Z Pada penelitian 
ini diperoleh z hitung -2, 803 < z tabel 1,645, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. 
 









 Group counseling guidance service is a step to help 
individuals individually or in groups in solving client or student 
problems which include individual and group relationships. 
Homeroom techniques are techniques used by counselors to help 
students solve problems or develop students' potential in a pleasant 
atmosphere through group activities carried out in a pleasant 
atmosphere so that they feel comfortable and open according to 
Nursalim Homeroom is a group guidance activity carried out in a 
room or class. in the form of a meeting between a counselor or teacher 
with a group to discuss some things that are considered necessary, 
especially matters or problems related to lessons, social activities, 
discipline and moral issues, how to dress, or other problems outside of 
school. Independent learning is a must in today's learning process, as 
long as the lesson is directed to the students' future, which can be seen 
in families and communities. 
The type of quantitative pre-experimental research is that 
which is carried out by giving certain treatment to the subject 
concerned by using a one-group pretest-posttest design. The sample 
used was 10 class students. This type of research is a type of pre-
experimental quantitative research that is carried out by giving certain 
treatments to the subject concerned by using a one-group pretest-
posttest design. 
The results of the pretest and posttest results of class VII 
students the score obtained from the pretest is 84.9 with an average 
value or mean of 84.9 and the score obtained from the posttest that has 
been obtained is 2.08.3 with the result that the total average value or 
mean is 2.08.3. the difference between the results of the pretest score 
and the results of the posttest score is 2.08.3 with an average value of 
2.08.3 
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       PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul   
Untuk memperjelas dan mencegah timbulnya berbagai 
penafsiran mengenai skripsi yang berjudul “Efektivitas Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Homeroom Dalam 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Di SMP 12 Bandar 
Lampung”, maka penulis perlu membatasi istilah- istilah yang 
terkandung dalam proposal skripsi adapun pembatasan istilah 
tersebut sebagai berikut :  
1. Bimbingan kelompok yang lebih sederhana menunjukan 
kepada kegiatan bimbingan yang diberikan kepada kelompok 
individu yang mengalami masalah yang sama. Bimbingan 
kelompok dalam arti yang lebih sederhana tersebut 




Bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika 
untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, 
bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya 
bimbingan kepada individu melalui kelompok”. Prayitno lebih 
menekankan dinamika kelompok sebagai wahana mencapai 
tujuan kegiatan bimbingan dan konseling yang muncul pada 
bimbingan kepada individu-individu melalui kelompok.  
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk 
usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang 
mengalami masalah. Suasana kelompok yaitu antarhubungan 
dari semua orang yang terlibat dalam kelompok, menjadi 
wahana di mana masing-masing anggota kelompok tersebut 
secara persorangan dapat memanfaatkan semua informasi, 
                                                     
1 Siti Hartinah.2009. Konsep Dasar Bimbingan kelompok, (Bandung: 
Pt.Refika Aditama), Hal. 6 
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2. Kemandirian Belajar Kemandirian belajar merupakan 
keharusan dalam proses pembelajaran dewasa ini, sejauh 
pelajaran itu diarahkan kepada hari depan peserta didik, yang 
dengan nyata dapat dilihat dalam keluarga dan masyarakat. 
Wedemeyer menjelaskan bahwa belajar mandiri adalah cara 
belajar yang memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab 
dan kewenangan yang lebih besar pada siswa dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan 
belajarnya. Selanjutnya Ahmadi mengatakan bahwa 
kemandirian belajar yaitu siswa dituntut memiliki inisiatif, 
keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar. Pada dasarnya kemandirian 
merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, 
mempu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa 
percaya diri untuk melakukan kegiatan belajar.
3
  
3. Homeroom adalah teknik menciptakan suasana kekeluargaan 
yang digunakan untuk mengadakan pertemuan dengan 
sekelompok siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas 
pada saat jam pelajaran atau di luar jam  pelajaran untuk 
membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama 
bidang belajar, sosial, peribadi dan karir.  
 
B. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dan wajib 
diberikan kepada setiap manusia. Oleh karena itu, bidang 
pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan serta 
prioritas secara intensif oleh pemerintah dan pengelola pendidikan 
                                                     
2 Ibid. hal.12 
3 Rijal, S., & Bachtiar, S. (2015). Hubungan antara Sikap, Kemandirian 
Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa. Jurnal Bioedukatika, 
3(2), 15-20. 
 3 
pada khususnya. Bimbingan dan Konseling merupakan 
merupakan bagian yang integral dari proses pendidikan.  
Menurut UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang tujuan 
pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 




Tujuan pendidikan berupaya membantu siswa dalam 
mengembangkan kemandirian belajarnya untuk menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan baik. Pencapaian kemandirian belajar 
sebagai salah satu tugas perkembangan pada masa remaja yang 
sangat penting karena keberhasilan dalam melakukan tugas 
perkembangan akan menimbulkan kebahagiaan dan keberhasilan 
pelaksanaan tugas perkembangan lainnya.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Neng 
Gustini yang berjudul “Bimbingan dan konseling melalui 
pengembangan akhlak mulia siswa berbasis pemikiran Al-
Ghazali”. Bahwa Bimbingan konseling adalah sebagai bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara 
keseluruhan, karena adanya upaya yang memungkinkan peserta 
didik mengenal dan menerima diri sendiri serta mengenal dan 
menerima lingkungan secara positif dan dinamis, serta mengambil 
keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri secara 
efektif dan produktif baik dilingkungan sosial, maupun di 
lingkungan masyarakat sesuai dengan peran yang diinginkan. 
Program pengembangan dan pelaksanaan harus dilakukan secara 
terstruktur, terpola, terprogram dan terpadu sehingga keberhasilan 
dan efektifitas hasilnya dapat dirasakan oleh semua pihak. Dalam 




                                                     
4 Kemdiknas, https://id.m.wikipedia.org, tanggal 16 Januari 2019 
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                                    
Artinya: “Kami  tidak membebani  seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya,dan pada sisi Kami ada suatu 
kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak 
dianiaya.” (Q.S .Al – Mu’minun : 62)5.  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan 
mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri tetapi 
Allah Maha Tau dengan tidak memberikan beban individu 
melebihi batas kemampuan individu itu sendiri, karena itu 
individu dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan persoalan 
dan pekerjaannya tanpa banyak tergantung pada orang lain. 
Abdullah menuturkan tentang inti pandangan islam terhadap 
pendidikan anak dengan didukung oleh beberapa bukti dan 
argumentasi. Beliau mengatakan bahwa kemandirian dan 
kebebasan merupakan dua unsur yang menciptakan generasi muda 
yang mandiri. Keduanya merupakan asas bangunan Islam. 
Rasulullah membiasakan anak disuruh mempersiapkan meja 
makan sendirian. Ia akan menjadi pembantu dan penolong bagi 
yang lainnya. Dari pada anak menjadi pemalas dan beban bagi 
orang lain. Rasulullah bersabda: “Bermain-mainlah dengan 
anakmu selama seminggu, didiklah ia selama seminggu pula, 
setelah itu suruhlah ia mandiri”. (HR.Bukhari)
6
.  
Salah satu cara untuk membantu dalam meningkatkan 
kemandirian belajar siswa di dalam layanan bimbingan dan 
konseling adalah melalui layanan konseling kelompok. Alasannya 
karena dengan layanan bimbingan kelompok membantu individu 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 
permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. 
                                                     
5 Departemen Agama RI, X , Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: 
cv.diponegoro, 2000), h.54. 
6 Aul Al Ghifari, "Menumbuhkan Kemandirian Anak Dalam Perspektif Islam" 
(Bandung: 
RinekaCipta, 2008), h.97,” 
 5 
Diantaranya masalah-masalah yang dapat dibahas dalam 
konseling kelompok adalah masalah yang dapat menyebabkan 
individu tidak mandiri dalam belajar. Rendahnya kemandirian 
dalam belajar sendiri di dalam diri siswa.   
Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang 
mandiri tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta 
bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah 
belajarnya. Kemandirian belajar akan terwujud apabila siswa aktif 
mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan, mengevaluasi 
dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih dalam 
pembelajaran yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses 
pembelajaran.   
Bimbingan kelompok diartikan sebagai upaya untuk 
membimbing kelompokkelompok peserta didik agar kelompok itu 
menjadi besar, kuat dan mandiri.
7
 Bimbingan kelompok 
bermanfaat sekali bagi siswa karena melalui interaksi dengan 
anggota-anggota kelompok mereka dapat memenuhi beberapa 
kebutuhan psikologis, seperti kebutuhna untuk menyesuaikan diri 
dengan teman sebaya dan diterima oleh mereka, kebutuhan untuk 
bertukar pikir dan berbagai perasaan, kebutuhan menemukan 
nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan dan kebutuhan untuk lebih 
independen serta lebih mandiri. Terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan tersebut, maka diharapkan para siswa dapat tumbuh 
dan berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki.  
Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, 
yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal 
maupun nonverbal para peserta didik. Dengan demikian, 
bimbingan kelompok memberikan konstribusi yang penting dalam 
meningkatkan komunikasi siswa, dimana masalah kurangnya 
                                                     
7  Prayitno.1995. Layanan Bimbingan Dan Kelompok (Dasar dan Profil), 
(Padang:Ghalia  Indonesia), hal.61 
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komunikasi dengan teman sebaya ini merupakan masalah yang 
banyak dialami oleh peserta didik.  
Banyak peserta didik yang mengalami hambatan belajar 
karena kurangnya usaha yang dilakukan untuk menerapkan 
kemandirian belajar yang harus ditanamkan sejak dini, karena 
kemandirian belajar mempengaruhi prestasi peserta didik. Apalagi 
pada era globalisasi  di tambah lagi dengan belajar online karena 
terjadinya covid 19 yang berada di indonesia saat ini beberapa 
peserta didik mengalami hambatan belajar yang mempengaruhi 
prestasi akademik karena mereka sibuk dengan handphone, 
mediaelektronik, media sosial, pergaulan dan lingkungan diluar 
sekolah sehingga kesadaranmereka untuk belajar rendah.
8
  
Dari hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti pada hari 
Rabu 05 Februari 2021 pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 
12 Bandar Lampung didapatkan data awal mengenai masalah 
kemandirian belajar pada peserta didik. Guru BK mengatakan 
bahwa peserta didik masih banyak memiliki masalah rendahnya 
kemandirian belajar, hal ini sesuai dengan pendapat  yang 
menyatakan rendahnya kemandirian belajar ditandai dengan : (1) 
tidak disiplin dalam belajar, (2) tidak memiliki inisiatif dalam 
belajar, (3) tidak menunjukan tanggung jawab dalam belajarr, (4) 
tidak menunjukan sikap yakin terhadap diri sendiri. Dari indikator 









                                                     
8 Syaiful Sagala, ” Konsep Dan Makna Pembelajaran",(Bandung: Alfabeta, 
2003 ), h.67. 
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Table 1 
Data peserta didik yang memiliki kemandirian belajar rendah 























NRA       √ _  _  _  
KO  _ _            √  _  
NP  _         √ _  _  
AA       √ _  _  _  
DPS  _ _            √   _  
BHR  √ _  _  _  
D  _         √  _  _  
SSA  _ _  _            √     
APC  √ _  _  _  
IS  _ _    _  









 Sumber: hasil observasi dan wawancara dengan guru BK kelas 
VII SMP N 12 Bandar Lampung  
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui 
bahwa peserta didik di kelas VII SMP N 12 Bandar Lampung 
yang berjumlah 29 peserta didik, terdapat 10  peserta didik yang 
memiliki masalah kemandirian belajar rendah. masalah rendahnya 
kemandirian belajar yang dimiliki oleh peserta didik ini dapat di 
lihat pula dari ciri-ciri yang ditemukan dari hasil wawancara 
dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 20 Bandar 
Lampung yakni Irma Nilawati, S.Pd memaparkan dalam 
wawancaranya bahwa peserta didik yang masih memiliki 
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kemandirian belajar yang rendah terdapat pada kelas VII D 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang.
9
  
Menurut saya anak kelas VII khusunya di kelas VII D  
kemandirian beljar nya masih rata-rata, maksudnya ada yang 
sudah cukup ada pula yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik, pada saat peserta didik diberikan tugas oleh 
guru mereka lebih suka bertanya kepada teman dibandingkan 
dengan yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri.  
Dalam hal ini layanan bimbingan dan konseling mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan perilaku kemandirian 
belajar peserta didik. Hal ini sesuia dengan pengertian bimbingan 
dan konseling. Bimbingan adalah suatu proses, artinya bahwa 
dalam kegiatan bimbingan yang sifatnya insidental, sewaktu-
waktu tetapi merupakan proses yang berkelanjutan sehingga 
diperlukan perencanaan yang sistematis.
10
  
Jika masalah kurang nya kemandirian belajar peserta didik 
diabaikan maka dapat menimbulkan hambatan besar pada bidang 
kehidupan pribadi, sosial,  karir, dan belajar. Adapun upaya guru 
BK yang telah dilakukan dengan memberikan layanan informasi 
dan bimbingan klasikal agar peserta didik memahami tentang 
penting nya kemandirian belajar dalam menentukan keberhasilan 
belajar, akan tetapi upaya yang telah dilakukan oleh guru BK 
belum mencapai hasil yang optimal karena peserta didik memiliki 
masalah yang variatif, sehingga guru BK tidak hanya berfokus 
pada permasalan kemandirian dalam belajar.  
  
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini memiliki 
beberapa masalah yang di definisikan sebagai berikut :  
                                                     
9 Irma Nilawati ,S.Pd , wawancara tgl  05 februari 2021 di SMP N 12 Bandar 
Lampung 
10 Kamus besar bahasa indonesia (jakarta balai pustaka, 2007), ed. 3, cet. 4, h. 
897 
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1. Dari 32 siswa terdapat 22 peserta didik yang memiliki 
kemandirian yang tinggi, sedangkan yang rendah yaitu 10 
peserta didik.   
2. Belum digunakan bimbingan kelompok dengan teknik 
Home Room untuk meningkatkan kemandirian belajar.  
3. Adanya peserta didik yang mengalami tidak disiplin, tidak 
memiliki inisiatif dalam belajar, tidak menunjukan 
tanggung jawab, tidak menunjukan sikap yakin terhadap 
diri sendiri.  
Batasan Masalah berdasarkan beberapa masalah yang timbul 
maka penulisan memberikan batasan dengan mengkaji mengenai 
“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Homeroom Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar di SMP 12 
Bandar Lampung”.  
 
D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  
Apakah layanan bimbingan  kelompok dengan menggunakan 
teknik  homeroom  efektif untuk meningkatkan kemandirian 
belajar siswa kelas di SMP Negeri 12 Bandar Lampung ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan dari penelitian ini bertujuan untuk: 
Untuk Mengetahui layanan bimbingan  kelompok dengan 
menggunakan teknik  homeroom  efektif untuk meningkatkan 
kemandirian belajar siswa kelas di SMP Negeri 12 Bandar 
Lampung  
F. Manfaat penelitian   
1. Teoritis   
  Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mempunyai 
kemandirian di dalam belajar Dengan menggunakan teori 
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pelaksanaan layanan bimbingan  kelompok dalam 
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar dengan teknik 
homeroom, sehingga dapat dijadikan sumber informasi dan 
kebiasaan kemandirian terhadap belajar.   
2. Praktis   
Melalui layanan bimbingan  kelompok, siswa dapat 
meningkatkan kemampuan kemandirian belajar dan dapat 
mengembangkan potensi dalam diri dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok dalam kegiatan konseling kelompok.  
 
G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan   
1. Penelitian sebelumnya oleh Mahmudah Dwi Ekawati, 
Layanan Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik dengan menggunkan 
teknik Homerome dimasa Pandemi Covid 19.  Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
motivasi belajar siswa di sekolah melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom selama 
pandemi dengan media daring. Masalah dalam penelitian 
adalah motivasi belajar rendah. Metode yang 
dipergunakan dalam penelitian ini metode quasi 
experimen dengan one group pretest-posttest, dan 
dianalisis dengan statistik non parametrik menggunakan 
uji Wilcoxon. Subjek penelitian 8 orang siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Nguter yang memiliki motivasi belajar 
rendah dengan 2 siswa sebagai indikator pembanding 
.Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan motivasi 
belajar siswa setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis data 
dengan menggunakan uji wilcoxon.Hal ini ditunjukan dari 
hasil pretest dan posttest motivasi belajar yang diperoleh 
Zhitung =-2,536 dan Ztabel =1,645. Kesimpulan layanan 
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bimbingan kelompok meningkatkan motivasi belajar pada 
siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Nguter.
11
 
2. Penelitian ini oleh Pebri Astari UNESA judul penelitian 
Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dalam 
Meningkatkan kemandirian Belajar dengan teknik 
Homeroom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan bimbingan kelompok teknik  home room untuk 
meningkatkan sikap mandiri pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Tanjunganom, Nganjuk. Dari hasil analisis pre 
test angket diketahui subjek dalam penelitian berjumlah 
delapan siswa kelas VII SMP yang mempunyai sikap 
kemandirian rendah seperti hanya ikut-ikutan teman, sulit 
mengarahkan dirinya dan kurang bertanggung jawab 
dalam perilakunya. Setelah diberikan perlakuan 
bimbingan kelompok teknik home room, hasil post test 
menunjukkan adanya peningkatan sikap mandiri terhadap 
delapan subjek penelitian tersebut. Jenis penelitian ini 
adalah pre test post test one gruop design. Analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik non 
parametrik dengan uji tanda wilcoxon. Hasil analisis data 
pre test dan  post test, dengan  uji tanda wilcoxon,  dapat 
diketahui bahwa Thitung = 0. Bila taraf kesalahan sebesar 
5% dan N=8 maka diperoleh nilai Ttabel =4, dengan 
demikian (Thitung<Ttabel) atau (0<4), jadi Hipotesis nihil 
(Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Maka 
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut adanya 
peningkatan  hasil skor secara signifikan, sikap mandiri 
siswa setelah diadakan bimbingan kelompok teknik home 




                                                     
11 Edmawati, M. D.,(2021). Keefektifan Teknik Homeroom Online Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Era Pendemi Covid-19. Empati-Jurnal 
Bimbingan dan Konseling, 8(1), 1-19. 
12 ASTARI, R. F. (2013). Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Home 
Room Untuk Meningkatkan Sikap Mandiri Pada Siswa Kelas VII SMP N 1 
Tanjunganom Nganjuk. Jurnal BK UNESA, 2(1). 
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3. Penelitian selanjtnya oleh M. Fikri Alexander judul 
penelitian Penggunaan layanan Bimbingan Kelompok 
meningkatkan kemandirian belajar. Masalah dalam 
penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa yang 
rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui layanan 
bimbingan kelompok dapat di pergunakan untuk 
meningkatkan kemandirian belajar pada siswa kelas VII 
di SMP Negeri 1 Kalianda tahun pelajaran 2015/2016. 
Metode penelitian bersifat pre-eksperimental designs 
dengan One Group Pretest-Posttest Design. Subjek 
penelitian sebanyak 10 orang siswa yang menunjukan 
kemandirian belajar rendah. Teknik pengumpulan data 
menggunakan skala kemandirian belajar. Hasil analisis 
data dari pretest dan posttest kemandirian belajar siswa 
menggunakan uji beda Wilcoxon, diperoleh z hitung -2, 
803 < z tabel 1,645, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Kesimpulan dalam penelitian adalah penggunaan layanan 
bimbingan kelompok dapat meningkatkan kemandirian 
belajar pada pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Kalianda Tahun Pelajaran 2015/2016. Saran yang 
diajukan peneliti yaitu (1) kepada siswa yang mengalami 
kemandirian belajar yang rendah, hendaknya mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok yang diselenggarakan oleh 
guru bimbingan dan konseling (2) kepada guru bimbingan 
dan konseling, hendaknya dapat membantu siswa yang 
memiliki kemandirian belajar yang rendah dengan 
menggunakan bimbingan kelompok (3) kepada peneliti 
lain, hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai 
kemandirian belajar dengan mengunakan teknik lainnya
13
 
4. Penelitian Selanjutnya oleh Sri Wahyuni UIN Raden Intan 
Bandar Lampung, judul penelitian pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik ability dalam 
meningkatkan kemandirian belajar. Jenis penelitian yang 
                                                     
13 Alexander, M. F. (2017). Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan One 
Group Pre-Test And Post-Test. Desin yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre eksperiment Design. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitin ini adalah 
random sampling. Teknik ability potential response 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pada kelompok eksperimen. 
Subyek observasi dua kali (Pre-Test dan Post-Test). Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pada peserta didik sebelum diberikan layanan dan sesudah 
diberikan layanan. Terhadap kemandirian belajar hal ini 
ditunjukkan dari hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji wilcoxon diperoleh signifikansi 0,002 < 
0,05 maka Ho “Konseling Kelompok Teknik Ability 
Potential Response tidak terdapat pengaruh Dalam 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas 
XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung” ditolak dan 
Ha “Konseling Kelompok Teknik Ability Potential 
Response terdapat pengaruh Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung” diterima.
14
 
5. Penelitian ini oleh Abdulah Abas, dengan Judul penleitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan 52 populasi dengan sampel sebanyak 48 
responden dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 
5%. Perhitungan validitas dan reliabilitas menggunakan 
formula Aiken dan Cornbarch Alpha. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik Random 
Sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Pola asuh demokratis terhadap kemandirian belajar di 
Panti Asuhan Darussalamah Desa Jurang Kecamatan 
Gebog Kabupaten Kudus dalam kategori baik dengan rata 
                                                     
14 Wahyuni, S. (2019). Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Ability 
Potential Response Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas 
Xi Sma Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 (Doctoral 
Dissertation, Uin Raden Intan Lampung). 
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rata 66,9 menempati interval 66-72 dengan prosentase 
sebanyak 27,66%. Bimbingan koseling Islam terhadap 
kemandirian belajar di Panti Asuhan Darussalamah Desa 
Jurang Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus dalam 
kategori baik dengan rata rata 71,46 menempati interval 
65-72 dengan prosentase sebanyak 18,8%. Oleh karena itu 
terdapat pengaruh pola asuh demokratis dan bimbingan 
konseling Islam terhadap di Panti Asuhan Darussalamah 
Desa Jurang Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus dengan 
Fhitung sebesar 14,432 lebih besar dari Ftabel sebesar 
3,19 pada taraf signifikasi sebesar 5%.
15
 
Pembeda dari penelitian yang penulis lakukan adalah 
penulis melakukan layanan bimbingan kelompok ini dimasa 
pandemic covid 19 serta sama halnya meggunkan teknik 
homeroom seperti penelitian terdahulu, penelitia yang penulis 
lakukan menggunkan penelitian kuantitatif yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemandirian belajar serta mencari tahu 
apakah teknik yang digunkaan peneliti sangat efektif atau 
tidak, Layanan bimbingan kelompok ini sangat efektif 
diunakan dengan menggunkan teknik homerome dalam 
meningkatkan kemandirian belajar dilihat dari peningkatan 
pembelajran, hasil wawancara dan dokumentasi serta 
kuisioner yang telah diberikan kepada peserta didik hasilnya 
sangat signifikan dilihat dari nilai pretest dan posttest yang 
membawa perubahan. penelitian ini menggunakan metode 
penelitian wawancara, dokumentasi, observasi dan angket 




H. Sistematika Penulisan 
                                                     
15 Amrullah, A. (2021). Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 
Teknik Home Room Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Viii 
Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 
(Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 
 15 
BAB I PENDAHULUAN   
Dalam bab ini memuat antara lain yaitu penegasan judul, latar 
belakang masalah, indentifikasi masalah dan batasan masalah, 
rumus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian yang relevan, sistematika pembahasan   
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS   
Landasan teori yang di gunakan sebagai pedoman melakukan 
penelitian dan pengajuan hipotesis.   
BAB III METODE PENELITIAN  
Dalam metode penelitian terdapat di dalamanya yaitu waktu dan 
tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 
sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan realiabilitas data, 
uji prasat analisis, uji hipotesis.   
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBHASAN   
Deskripsi data hasil penelitian dan analisis.  
BAB V PENUTUP  
Dalam bab penutup memuat secara rinci ke simpulan dari 










A. Bimbingan kelompok   
1. Pengertian Bimbingan Kelompok  
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu 
jenis layanan yang ada di dalam layanan bimbingan dan 
konseling. Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai 
bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi 
kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian 
informasi ataupun aktivitas kelompok yang membahas 
masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.  
Menurut Dewa Ketut Sukarti bimbingan kelompok 
adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
sejumlah peserta didiik (konseli) secara bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagain bahan dari nara 
sumber tertentu (terutama dari guru pembimbing atau 
konselor) yang berguna menunjang kehidupan sehari-hari baik 
individu sebagai pelajaran, anggota keluarga dan masyarakat 




Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa layanan 
Bimbingan kelompok merupakan suatu layanan yang di mana 
memungkinkan adanya kebersamaan untuk dapat memperoleh 
bahan atau materi dari narasumber agar dapat menunjang 
suatu kehidupan anggota kelompok baik dalam masyarakat, 
anggota keluarga dan juga teman sebaya.  
Sedangkan Menurut Gazda bimbingan kelompok 
adalah layanan bimbingan kelompok di sekolah merupakan 
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu 
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda 
                                                     
16 Dewa ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawati.2008. Proses 
Bimbingan dan konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm.78. 
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juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 
personal, vokasional, dan sosial.
17
  
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk 
usaha pemberian bantuan kepada orang-orang yang 
mengalami masalah.Suasana kelompok yaitu antarhubungan 
dari semua orang yang terlibat dalam kelompok, menjadi 
wahana di mana masing-masing anggota kelompok tersebut 
secara persorangan dapat memanfaatkan semua informasi, 




Dari beberapa pengertian bimbingan kelompok di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, 
memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, di mana 
pemimpin kelompok menyediakan informasiinformasi yang 
bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai 
perkembangan yang optimal  
Layanan bimbingan kelompok memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama–sama melalui dinamika 
kelompok, agar memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertantu dan atau membahas secara bersama-sama pokok 
bahasan tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman 
dan kehidupannya sehari-sehari dan atau untuk perkembangan 
dirinya, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar. Dalam 
layanan bimbingan kelompok para peserta didik dapat diajak 
untuk mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan 
membicarakan topik-topik penting, mengembangkan langkah–
langkah bersama untuk menangani permasalahan yang 
dibahas dalam kelompok.   
 
                                                     
17 Prayitno, Erman Amti.2008.Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 
(Jakarta: PT.RINEKA CIPTA), hal.309 
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok  
Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membangun kemampuan bersosialisasi, khususnya 
kemampuan berkomunikasi peserta didik. Secara lebih khusus 
layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih afektif, 
yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal 
maupun non verbal para peserta didik.
14
 Tujuan yang hendak 
dicapai oleh kegiatan kelompok adalah menerima informasi. 
Lebih jauhnya informasi tersebut akan dipergunakan oleh 
peserta didik untuk menyusun rencana dan membuat 




Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
membahas topik tertentu di mana siswa yang dilayani lebih 
dari satu orang, untuk menunjang pemahaman dan 
pengembangan kemandirian belajar serta untuk pengambilan 
keputusan atau tindakan tertentu. Layanan Bimbingan 
kelompok berfungsi untuk pemahaman dan pengembangan.  
3. Manfaat Bimbingan Kelompok  
Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok para 
perlu mendapatkam tekanan sungguh-sungguh. Melalui 
bimbingan kelompok peserta didik akan mendapatkan 
berbagai macam hal diantaranya:  
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpndapat dan 
berbicara berbagai halyang terjadi disekitarnya pendapat 
mereka itu boleh jadi bermacammacam, ada yang posituf 
dan ada pula yang negatif.  
b. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat dan cukup luas 
tentang berbagai hal yang mereka bicarakan itu.  
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c. Menjadikan peserta didik memiliki sikap yang positif 
terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka yang 
bersangkut-paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan 
dalam kelompok. Sikap positif disini dimaksudkan agar 
peserta didik menolak hal-hal yang salah dan menyokong 
hal-hal yang benar.  
d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
“penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap 
yang baik” tersebut. Lebih jauh lagi, program program 
krgiatan itu diharapkan dapat mendorong peserta didik 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan 




4. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok  
Fungsi utama layanan bimbingan dan konseling yang 
didukung oleh layanan bimbingan kelompok ini adalah fungsi 
pemahaman dam fungsi pengembangan   
a. Fungsi Pemahaman  
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan 
konseling yang dilaksanakan dalam rangka memberikan 
pemahaman tentang diri konseli atau peserta didik beserta 
permasalahan dan juga lingkungannya.  
b. Fungsi Pengembangan  
Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan 
konseling diberikan kepada siswa untuk membantu para 
peserta didik dalam mengembangkan keseluruhan 






                                                     
18 Sukardi, DK, Op.Cit, h.67 
19 Tohirin, Op.Cit, h.49 
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B. Kemandirian Belajar  
1. Pengertian Kemandirian Belajar  
Kemandirian belajar merupakan keharusan dalam 
proses pembelajaran dewasa ini, sejauh pelajaran itu 
diarahkan kepada hari depan siswa, yang dengan nyata dapat 
dilihat dalam keluarga dan masyarakat. Wedemeyer 
menjelaskan bahwa belajar mandiri adalah cara belajar yang 
memberikan derajat kebebasan, tanggung jawab dan 
kewenangan yang lebih besar pada siswa dalam merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan belajarnya. Selanjutnya 
Ahmadi mengatakan bahwa kemandirian belajar yaitu siswa 
dituntut memiliki inisiatif, keaktifan dan keterlibatan dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang 
mampu berinisiatif, mempu mengatasi hambatan atau 




Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar 
yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, memiliki 
kemauan serta bertanggung jawab sendiri dalam 
menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan 
terwujud apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu 
yang dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan 
sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui dan siswa 
juga mau aktif dalam proses pembelajaran.  
Dari beberapa teori dan pendapat para ahli di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah 
kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktivitas 
pribadi, kompetensi, dan kecakapan serta mandiri berbekal 
                                                     
20 Rijal, S., & Bachtiar, S. (2015). Hubungan antara Sikap, Kemandirian 
Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa. Jurnal Bioedukatika, 
3(2), 15-20. 
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Konsep kemandirian belajar bertumpu pada prinsip 
bahwa individu yang belajar hanya akan sampai kepada 
perolehan hasil belajar, mulai keterampilan, pengembangan 
penalaran, Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar 
yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, memiliki 
kemauan serta bertanggung jawab sendiri dalam 
menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan 
terwujud apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu 
yang dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan 
sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui dan siswa 
juga mau aktif dalam proses pembelajaranpembentukan sikap 
sampai kepadapenemuan diri sendiri.
22
  
2. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar   
Untuk mengetahui apakah siswa itu mempunyai 
kemandirian belajar maka perlu diketahui ciri-ciri 
kemandirian belajar. Menurut Sardiman ciri-ciri kemandirian 
belajar meliputi:   
a. Adanya kecenderungan untuk berpendapat, 
berperilaku dan berindak atas  kehendaknya sendiri   
b. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan   
c. Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan 
tekun untuk mewujudkan harapanMampu untuk 
berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inidiatif 
dan tidak sekedar meniru   
d. Memiliki kecenderungan untuk mencaai kemajuan, 
yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar   
                                                     
21 Ningsih, R., & Nurrahmah, A. (2016). Pengaruh Kemandirian Belajar dan 
Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Matematika. Formatif: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan MIPA, 6(1). 
22 Umar Tirtaraharja dan Lasula, “Pengantar Pendidikan”, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2000), h. 51 
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e. Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus 




Anton Sukarno dalam Sutisna menyebutkan ciri-ciri 
kemandirian belajar sebagai berikut:   
a. Siswa merencanakan atau memilih kegiatan belajar 
sendiri   
b. Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar terus 
menerus   
c. Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar   
d. Siswa belajar secara kritis, logis dan penuh 
keterbukaan   
e. Siswa belajar dengan penuh percaya diri. 24  
Peserta didik merencanakan dan memilih kegiatan 
belajar sendiri dalam proses pembelajaran berlangsung dapat 
diamati berdasarkan lima aspek yaitu kriteria siswa dalam hal 
sebagai berikut:   
Indikator tercapainya kemandirian belajar siswa yaitu apabila 
setiap aspek terpenuhi yaitu merencanakan, percaya diri, 
disiplin, bertanggung jawab, dan berinisiatif sendiri.   
a. Merencanakan   
1) Menyiapkan perlengkapan belajar sebelum berangkat ke 
sekolah   
2) Menyediakan waktu untuk belajar   
3) Menyediakan tempat untuk belajar   
  
                                                     
23 A.M., Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja 
Grafindo 
Persada, 2008), h. 45 
24 Anton Sukarno, “Perbedaan Keefektifan System Buku Pegangan Kuliah 
Ditinjau dari 
Bakat, Sikap Mandiri, Persepsi Kualitas Pengajaran pada Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) UNS”, (Tesis. Jakarta: IKIP Jakarta, 1989), h. 64 
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b. Percaya Diri   
Menurut kamus besar Bahasa Indonesi 
menyebutkan bahwa, percaya kepada diri sendiri berarti 
yakin benar atau memastikaan akan kemampuan atau 
kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat 
memenuhi harapan-harapannya). Menurut Thursan Hakim, 
rasa percaya diri juga dapat diartikan sebagai suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 
hidupnya.  
c. Disiplin   
Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 
pengendalian diri atau kepatuhan seseorang untuk 
mengikuti bentuk aturan atas kesadaran pribadinya, disiplin 
dalam belajar merupakan kemauan untuk belajar yang 
didorong oleh diri siswa sendiri. Dalam penelitian ini, 
disiplin siswa dapat diamati dari tingkah laku yang muncul 
selama proses pembelajaran berlangsung. Disiplin siswa 
dalam proses pembelajaran berlangsung dapat diamati 
berdasarkan lima aspek yaitu kriteria siswa dalam hal 
sebagai berikut:  
1) Tepat waktu dalam belajar   
2) Menaati peraturan   
3) Melaksanakan tugas dengan baik   
4) Belajar secara terjadwal.25  
  
d.Tanggung Jawab  
Menurut Zimmerer dalam Ikaputera Waspada 
mengungkapkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap 
tanggung jawab adalah sebagai berikut:   
                                                     
25 Desi Susilawati, Loc. Cit 
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1) Memiliki komitmen yang tinggi dalam belajar   
2) Mau bertanggung jawab   
3) Mau belajar dari kegagalan   
4) Energik   
5) Berorientasi ke masa depan   
6) Kemampuan memimpin   
7) Yakin pada dirinya  
8) Obsesi untuk mencapai prestasi yang tinggi 26  
Dalam penelitian ini, dapat dilihat dari proses 
pembelajaran berlangsung yang diamati beberapa aspek 
yaitu :   
a. Mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh guru   
b. Mengumpulkan tugas tepat pada waktunya   
c. Keikutsertaan dalam proses pembelajaran 
berlangsung   
d. Menyelesaikan masalahnya sendiri  
e. Inisiatif   
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, bahwa 
inisiatif adalah kemampuan untuk mencipta atau daya cipta. 
Menurut Wollfock dalam Mardiyanto, inisiatif adalah 
kemampuan individu dalam menghasilkan sesuatu yang baru 
atau asli dari pemecahan masalah.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar   
Basri mengatakan bahwa kemandirian belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor:  
a. Faktor endogen menrupakan faktor yang terdapat di dalam 
dirinya sendiri.  
Semua pengaruh yang bersumber dari dalam dirinya 
sendiri, seperti keadaan  
                                                     
26 Ibid., h. 18-19 
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diri individu itu dilahirkan dan bagaimana gen keturunan 
yang diturunkan oleh orang tuanya kepada individu itu 
sendiri. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah 
bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan 
individu selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari 
gen orangtua ayah dan ibu mungkin akan didapatkan di 
dalam diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual, 
dan potensi pertumbuhan tubuhnya.
27
  
b. Faktor eksogen adalah faktor yang terdapat di luar dirinya. 
Semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar 
dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan. 
Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat 
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, 
baik dalam segi negatif maupun positif. Lingkungan 
keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam 
bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan 
membentuk kepribadian, termasuk dalam hal 
kemandiriannya. Untuk mengembangkan kemandirian 
belajar siswa maka guru hendaknya menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan menghindarkan sesuatu yang 
akan menganggu belajar siswa, mendorong siswa 
memahami metode dan prosedur yang benar dalam 
menyelesaikan suatu tugas, membantu siswa mengatur 
waktu, menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa bahwa 
mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan, 
mendorong siswa untuk mengontrol emosi dan tidak 
mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi 







                                                     
27 Ibid., h. 15 
28 Rijal, S., & Bachtiar, S. (2015). Hubungan antara Sikap, Kemandirian 
Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa. Jurnal Bioedukatika, 
3(2), 15-20. 
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       C .Teknik Homeroom  
1. Pengertian Teknik Homeroom  
Sepreti yang telah kita ketahui Homeroom 
merupakan salah satu teknik pelaksanaan bimbingan. 
Homeroom merupakan kegiatan kegiatan yang 
dilakukan dalam suatu ruangan (kelas) guna kegiatan 
bimbingan belajar dalam usaha memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam. “Kegiatan 
Homeroom dapat dipergunakan sebagai salah satu cara 
dalam bimbingan belajar. Melalui kegiatan ini 
pembimbing dan murid dapat berdiskusi tentang 
berbagai aspek, dalam kesempatan ini diadakan tanya 
jawab, membuat rencana suatu kegiatan dan berdiskusi 




Teknik Homeroom teknik yang dilakukan 
konselor dalam membantu siswa memecahkan masalah-
masalah atau mengembangkan potensi siswa dalam 
suasana yang menyenagkan melalui kegiatan kelompok 
yang dilakukan dengan suasana yang menyenagkan 
sehingga timbul rasa nyaman dan terbuka menurut 
Nursalim Homeroom adalah suatu kegiatan bimbingan 
kelompok yang dilakukan dalam ruang atau kelas dalam 
bentuk pertemuan antara konselor atau guru dengan 
kelompok untuk membicarakan beberapa hal yang 
dianggap perlu terutama hal-hal atau masalah-masalah 
yang berhubungan dengan pelajaran,kegiatan sosial, 
masalah tata tertib dan moral, cara berpakaian, atau 
masalah- masalah lain di luar sekolah”.
30
  
Anas Salahudin mengemukakan pendapatnya 
tentang pengertian teknik Homeroom yaitu suatu 
                                                     
29 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah 
(Surabaya, Usaha Nasional 1983)hal.160 
30 Nursalim dan Suradi. Layanan Bimbingan Dan Konseling (Surabaya: Unesa 
University 
Press 2002) H. 201 
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program kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar 
guru dapat mengenal peserta didiknya lebih baik, 
sehingga dapat membantunya secra efisien
31
 
“Sedangkan menurut Nidya Damayanti Teknik 
Homeroom merupakan teknik yang dilakukan diluar jam 
pelajaran dengan menciptakan kondisi sekolah/ kelas 




Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa teknik Homeroom adalah teknik 
menciptakan suasana kekeluargaan yang digunakan 
untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa 
baik didalam kelas maupun di luar kelas pada saat jam 
pelajaran atau di luar jam pelajaran untuk membicarakan 
beberapa hal yang dianggap perlu terutama bidang 
belajar, sosial, peribadi dan karir.  
Dalam program Homeroom ini hendaknya 
menciptakan suasana yang bebas dan menyenangkan, 
sehingga peserta didik dapat mengutarakan perasaannya 
mengekspresikan dirinya seperti halnya di rumah. Atau 
dengan kata lain Homeroom ialah membuat suasana 
kelas seperti dirumah. Kegiatan ini dapat di isi dengan 
tanya jawab, permainan, merencanakan sesuatu, 
bertukar pendapat dan sebagainya.  
Kegiatan Homeroom dapat dilakukan secara 
periodik dapat pula dilakukan sesuia dengan kebutuhan. 
Seperti halnya ketika siswa sudah mulai jenuh dengan 
kegiatan pembelajaran yang bersifat setagnan, konselor 
dapat melakukan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik Homeroom, dengan menggunakan 
teknik ini konselor tidak harus berceramah fokus hanya 
satu metode untuk memotivasi siswa akan tetapi 
                                                     
31 Anas Salahudin.Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia 
2010)hal.96 
32 Nidya damayanti panduan bimbingan konseling(Yogyakarta:Araska, 
2012)hal.43 
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konselor bisa memadukannya dengan kegiatan lainnya 
dengan saling keterkaitan.  
2. Ciri-ciri dan Tujuan Teknik Homeroom  
    Terdapat Ciri-ciri dalam teknik Homeroom, antara lain:  
a. Besifat kekeluargaan  
b. Bersifat terbuka  
c. Bebas  
d. Menyenangkan  
e. Berkelompok  
  
3. Tujuan dari pelaksanaan teknik Homeroom  
a. Menjadikan peserta didik akrab dengan lingkungan  
b. Untuk memahami diri sendiri (mampu menerima 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri ) dan 
memahami orang lain dengan (lebih) baik  
c. Siswa nyaman dengan dirinya sendiri  
d. Untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok  
e. Untuk mengembangkan sikap positif   
f. Untuk menjaga hubungan sehat dengan orang lain.   





4. Manfaat Teknik Homeroom  
Tidak ada yang sia sia apabila dilakukan dengan 
sungguh sungguh begitu juga dalam kegiatan ini yang 
memiliki tujuan untuk mengembangkan kecerdasan 
Interpersonal siswa mencakup berbagai dimensi. Dari 
tujuan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 




teknik Homeroom bagi guru pembimbing yaitu guru 
dapat lebih mengenal dan memahami siswa, guru juga 
dapat membangun hubungan yang akrab antara guru 
dengan murid. sedangkankan bagi siswa yaitu 
menciptakan suasana yang akrab antara sesama siswa 
sehingga tercipta suasana yang harmonis di sekolah, 
prososial, timbulnya rasa bekerjasama dan gotong 
royong.  
Manfaat teknik homeroom juga tak jauh beda 
dengan bimbingan kelompok, manfaat bimbingan 
kelompok menurut Winkel & Sri Hastiti adalah adanya 
kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh  peserta 
didik dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa 
teman temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan 
dan tantangan yang kerap kali sama siswa menyadari 
tantangan yang dihadapinya lebih berani mengemukakan 
pandanganya ketika berada dalam suatu kelompok lebih 
menerima pandangan atau pendapat yang dikemukakan 





5. Tahapan-tahapan Pelaksanaan Teknik Homeroom  
Secara umum, pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik Homeroom hampir sama 
dengan pelaksanaan bimbingan kelompok pada 
umumnya, yang membedakan hanya suasana 
kekeluargaan yang diciptakan. Tahapan pelaksanaan 
bimbingan kelompok menurut Prayitno ada empat, yaitu 
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan 
dan tahap pengakhiran.  
 
                                                     
34 Anas Salahudin,.Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia 2010)hal 
85 
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a. Tahap Pembentukan  
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 
pelibatan diri atau tahap pemasukan dirike dalam 
kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada 
umumnya melakukan perkenalan dan memaparkan 
tujuan, kontrak forum dan harapan yang diinginkan 
setelah melakukan kegiatan tersebut. pada tahap ini 
peranan utama pemimpin ialah merangsang dan 
memantapkan keterlibatan sesuai suasana yang 
diinginkan kelompok tersebut, pemimpin kelompok 
juga harus mampu menimbulkan sikap kebersamaan 
dan perasaan sekelompok. Maka tugas kelompok 
disini yaitu merangsang dan menggairahkan seluruh 
anggota kelompok untuk mampu ikut serta secara 
bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok, ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk dalam 
tahap ini  
1. Teknik pertanyaan dan jawaban  
2. Teknik perasaan dan tanggapan  
3. Teknik permainan kelompok35  
b. Tahap Peralihan  
Tahap kedua adalah „jembatan‟ antara tahap 
pertama dan ketiga adakalanya jembatan ditempuh 
dengan amat mudah dan lancar, artinya para anggota 
kelompok dapat segera memasuki tahap ketiga 
dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Adapun 
yang dilaksanakan dalam tahap ini yaitu:  
1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada 
tahap berikutnya  
2. Menawarkan atau mengamati apakah para 
anggota sudah                  siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya  
                                                     
35 Prayitno,. Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok, (Jakarta; Ghalia 
Indonesia1995). 40-42 
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3. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan 
anggota  
c. Kegiatan  
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan 
kelompok, maka aspek-aspek yang menjadi isi dan 
pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing 
aspek perlu mendapat perhatian yang seksama dari 
pemimpin kelompok Tahap ini ada berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan yaitu:  
1. Masing-masing anggota secara bebas 
mengemukakan masalah   
2. Menetapkan maslah atau topik yang akan 
dibahas terlebih dahulu  
3. Membahas topik atau masalah secara dalam dan 
tuntas  
d. Tahap Pengakhiran  
Ketika kelompok memasuki tahap 
pengakhiran hendaknya dipusatkan pada 
pembahasan dan penjelajahan tentang apakah para 
anggota kelompok akan mampu menerapkan hal hal 
yang mereka pelajaritkan kemampuan keikutsertaan 
anggota Pada tahapan pengakhiran bimbingan 
kelompok, poko perhatian bukan pada berapa kali 
kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang 
telah di capai pada kelompok itu. Ada beberapa hal 
yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:  
1. Pemimpin mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera berakhir  
2. Pemimpin dan kelompok mengemukakan kesan 
dan hasil kegiatan  
3. Membahas kegiatan lanjut  
4. Mengemukakan pesan dan harapan  
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Tahapan-tahapan dalam teknik Homeroom 
ini dimulai dengan perkenalan yang dilanjutkan 
dengan kontrak forum dan tujuan dilaksanakan 
kegiatan teknik homeroom dalam mengembangkan 
kecerdasan Interpersonal, setelah itu menanyakan 
apakah sudah siap untuk meneruskan kegiatan 
teknik Homeroom, selanjutnya tahap kegiatan yang 
akan membahas kecerdasan Interpersonal secara 
mendalam, pada tahapan pengakhiran anggota 




1 ) Pengajuan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Artinya bisa ditentukan 
benar atau salahnya melalui pengujian atau 
pembuktian secara empiris. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : Layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
dalam meningkatkan kemandirian di SMP Negeri 12 
Bandar Lampung. Berdasarkan hipotesis yang 
diajukan maka   
Ha :  Layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom efektif dalam 
meningkatkan kemandirian di SMP Negeri 
12 Bandar Lampung.  
Ho :   Layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom tidak efektif  dalam 
meningkatkan kemandirian di SMP Negeri 
12 Bandar Lampung.   
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